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AJJSTRACJ' 

Co11ve11tio11ul coding will still 11,,.ist 1111(/ have 1111 i111por/1111/ role in /he fi1/11re doc11111e11/ .rnvi11,:. 
II c:1111 be used by 11ddi11g several j,1cilitit1s, ted1niq11e.1·, pe1:\'jJectii•es and developing it bm1ul�11. 
"S11k111ez" codi11g is 011e of c:o11ventiu1111/ codil1;:j,m11. TlrerejiJre, "S11k111ez" cul/i11g ,viii still be 
able lo be applied to save l/uc11111e11t, e:,pecial(v to \·11ve text-j<Jr;11 file. To save text-j<Jrm file 
1ui11g "S11k111ez" c:odi11g 111ea11s to save the doc:1111ie11t's .\·ec.·re,:11

1 1111thL'11tic:i(I', recug11itio11 and 
integrit;1 control. There are .\·evera/ 11dv11nt11,:e.1· 1�l "S11k111ez" coding co111pi1red to the other 
existed conventional codings, those 111·11: lt Is re/utlve/y 11�•,v/y-Jimll(/ 1111// 11e,v/y-11ppllet/,• II ,·1111 

code 1111111ben·,· ii """ <li�·ti11g11ish u11p11r c11se letter ji·o111 t//e lmver rnse ones,· it //ii:.· 111/11/J lceys: 
it vories 1111<1 does not need 11ssi:.·t1111t c://11r11clers.  
Key words: Co11ve11tio1111I code, "S11/w1ez" code, 11:011011/p/111/Jetic:, "S11k111ez" :.y111bol 

i. PENDAHULUAN

I.I. Latar Bclukang

Laju p-!rkeinbangan teknologi infonnasi sekarang ini sangat pesat dan membanggakan. Oleh 
karena itu masalah keamanan suatu dokumen ml!njadi topik utama. Menurut jurnal yang ditulis 
oleh Sasa Rudan, Aleksandra Kovacevic dan Veljk0 Milutinovic yang be1judul "Dula Assurd11ce 
in Conventional File systems" [1 ], dituliskar. bahwn: " Cryptographic techniques can play an 
Important role in protecting d"ta, �·in<:I! ,u:ces�· t� dat,1 (:w-1 b1: Li111it1:d to thol'<: 1Vho hold th<: 
proper key. There are several basic security service that cryptography may provide: 
confidentialiry. data in:egn'ty, authentication, authc,rizatior. and non repudiation. In many 
applications, the combination of c,•1:1•ptogrnphic .H·r 11h·es i.1· desil'<:d ", Bertitik 1,iluk dari jurmd 
yang disebutkan di atas, maka penyandian atau kriptograti khususnya kriptograti konvensional 
boleh dikatakan benar-benar 111emegang pera:ian pe111i11g cblum proteksi, p1:11gamanan clan 
perlindungan terhadap data atau dokumen. 

Mengapa data, naskah atau dokumen itu perlu diberikan protcksi pc11gamana11 dan perli11dLi11ga11? 
Pertama karena sifatnya sangat rahasia, kedL1a brena tidak semua orang punya hak untuk 
mengetahui isinya dan ketiga karcna akhir-akhir ini banyak dikelulikan masyarakat tentang 
keberadaan hacker, cracker dan atlucker yang ingi11 menyusup clan 111engganggu naskah orang 
lain sehingga bisa membahayakan kcbcradean, k'!autentikan dan integl'itas suatu doklllnen 

"' . .. 

Sal.1h satu sandi yang s1.:dah dikenal masyarakat c.lalam melindungi dan mengamankan dokumen 
rahasia adalah penyandian konven3!onal. Tetapl sandi konvenslonal ya:1g ada sekul'tlng lnl mnslh 
kurang sempurna, karena sebagian bcsar tidak bisa menyanclikan angka, tidak bisa mcmbedqkan 
antara huruf besar dan lrnruf kecil, tidak 111emperhatika11 tcnta11g spasi yang me111isahka11 kata 
yang satu dengan kata yang lain c.Julu111 st1utu kalimut. s�l1111gg;1 sutll kcsntt1un knlimnl tcrp,1ksn 
dijadikan sebagni satu kclompok dan bii1Si\11ya hanya L11:luk 111:s;111 yu11g �i11gkill singk,ll :rn_jn. Oleil 
karena itu perlu dibuatkan s,rndi k011ve11sionul barn yn11g dillilrnpknn bist1 111c11yc1npurnaka11 
berbugni kekllrnr.gan tem:b11t.  

1 1c111bL111w11 sumll )'Hl\W, ,l1111okh111I 111�1,11 ml11l111i 111v111l.,11111 111v1ml1,1 l:!11IHlp1,d d1111 l.>1.>IHlpHI 
pe11y:rndia11 ko11ve11sionnl tltll'i Sllllill i111'0rn1u�i y1111g ll1:rll1:1111il, !iii.: l\:I,�. Mi.:11l1rn1 .)urnill ;'illlg 
b1J1judul "l�1t,·i:111 DI/V1!lt1J1111i:11t i11 1/tv Di:,l'l)J11 ,// C ·w11 1,•111i11111tl ( ·,:1•;1togr,111l1ic .-llgorit/1111s '' yn11g 
ditulis ol�ll [for! J)l'CllC(!/, Vin�cn1 J\l,)11)1:ll dan Allllll) nn��..:lm:r:-, [J j 111�11gi1i<1k1111 buliw11 Hl,illllll
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c1khir dmi pc.nulisan junrnl11yc1 c1clalah: meill111jukka11 bahwr. jenis p�nyandian konvensional akan 
temp eksis di 111c1sa yang nkan clatang clengnn menyt:d:akan berbagai macam teknik dan perspektif 
pengembangan pcnyanclian secant luns. 

Kcunlung.;111 pcnggu11a�111 E11kripsi f4] ;1cln!nh .iika mctocle lain untuk melindtingi data biasanya 
menggu1,akan clnrtar kn1Hrol akscs, lilc per111i.1·sions, ra,1·sword dan lain lain yang bisa dibongkar 
oleh penyusup, maka dengan menggunakan r-:ietode Enkripsi ini mes!<ipun penyusup berhasil 
membukc1 pas.1·word-11yc1, mnkcl dc1tn maupun informasi yc1ng diperoleh penyusup tersebut tidak 
nkan membcri arti apnpl111 jikc1 ticlnk bisc1 111enerm1kan Dekripsinya,  

Sampai saat ini, plaintext bisa dinyatakan dalam berbagai macam bentuk seperti aliran bit, file 
teks, bitmap, aliran suara/file suara (wav, mp3), gambar video digital, file gambar (gif, jpg), file 
biner (exe, com, ocx), d:1n lain-la:n. Tetapi yang paling banyak dijumpai dimasyarakat adtrlah 
naskah a tau dokumen yc111g berbentuk file teks.  

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis sangat lertarik untuk mengambil judul: 
"Rcl<ayasn pcnynndinn l<onvcnsionnl "Sul<mcz" untu!< Pcngamanan file Teks" yang belum 
dikcnal olch ,nasyarnkat luas, clan untuk pertr.ma kalinya penulis memperoleh ide ini dari 
pembualnn pcnyandic111 yc111g diillmmi dad sandi sederhana sewaktu penulis mengikuti kegiatan 
kcrra111ukaa11 bcbernpn 1ahu11 si ln111 ynng snngat berkesnn dnn menc1rik.  

1.2. R1111111san Masalah 
Adapun pokok per111c1salahan utama clalam penulisan tesis ini dapat dirurnuskan sebagai berlkut: 
I. Bagairnana rnernbuat metode Enkripsi dan Dekrip::;i penyandian konvensional yang l>isa

menutupi kelemahan sandi sandi konvensional yang sudah Ada sebelumnya.-
2. Bagaimana membuat Software yang sesuai dengan metode Enkripsi dan Dekripsi yang akan

dibtmt.

1.3. Tujuan clan Manfriat 
1.3.1. Tujunn � 
Membuat met0de Enkripsi, Dekripsi dari kriptografi penyandian konven_sional dan software 
penyc111dia11 yang sesuai, dari suc1;u in forrnasi yang !Jerben:uk filt: teks, balk yang berupa abjad 
huruf besc1r/balok, IHll'Uf kccil 111nt1pu11 angku, sehinggn dokumen menjadi arnan dan para 
penyusup scpcrti J/acker, Crnckc:r dan ilffr.cker tidak dapc1t membaca ciphertext-nya, apalagl 
111e111al1c1111i isi dok11111c11 tcrsebu1 mcskirun mer.:xa herhasil mernbongkar password-nya. 

1.3.2. Manfaat 
Dengan dibua1ka11nya mctoclc Enkripsi clan dekripsi konvensional ini, d1harapkan dapat 
ber111anfac1t unluk: 
a. Melinclungi dan 111enga111ankan suatu doku111e11 yang berupa file teks seperti: surat wasiat,

surat perja11jian, akta - akta rahasin, naskah ujian maupun naskah nnskah penting lainnya .•
b. Menjaga kerahasiaan, keasl ian, pengc1kua:, cian kontrol integritas dari suatu dokumen.
c, Menambah wawasan, pengetahuar. dan pitndangan khususnya ilniu pengetahuan tentang

pengembangan Krl1,togr11� di Lll1gkLll1ijllt'I PondlrllkHn di lndoncala

1.4, l\lctodc Rclrny:lsa dar1 Pcngct11bnn�llh sistcm 
Rekayc1sa penyandia11 dflll t,i;1°MC:1rngu1; Sl,1e111 µenyandlnn konvcnslonat Int, bl.lrpdgang �ads 
model pe11ge111ba11g:111 sic;lcin Wat,!1:(al, ynng be�isi rnngkai,m flktivitas bebernpa proses �ng 
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saling terpisah, seper;i spesifikasi kebutuhan, imril!mc11tasi d•�sain perangkat lunuk, uji coba dan 
lain sebagainya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kriptogl'ufi

Kriptografi terdiri dari Enkripsi dan Dekripsi. Enkripsi didefinisikan sebagai proses konversi dari 
suatu informasi dalarn bentuk yang dapat diba..:a ke Jala111 bentuk yang tidak claput climengerti 
oleh plhak !ai� m�lalui kunci terle!llu. Stidt111gku11 01:k!·ipsl uduluh lnvl;ll'li t1lm1 kl;lbLllikan �uri
proses Enknps1, ya1tu proses pemulihan uta:.i pengembal1a11 data ke bentuk se1nula juga melalui 
kunci tertentu [ 4]. 

2.2. Kriptosistcm 
Kriptosistem mcrupakan satu kesatuan hirnpu11a11 pasangan J yang tak dapat terpisah-pisahkan 
yang terdiri dari ( G, E, D ); di mana G. adalah himpunan algoritma kt1nci yang bersifat 
probabilistik selalu menghasilkan output sepasang hnci (k0, ku), Dengan k0 adalah kL!nci 
enkripsi dan k.i ada:ah kunci dekripsi. Dalam lingkungan kriplu!.j;;lem, mengenai kunci dapat 
dibedakan kedalam 2 tipe sebagai berikut [6]; 
a. Dalam peny::mdian konvensional atau simetri, selalt: didapatkan rnmusan bahwa k0 = ku, 

Selanjutnya dideftnisikan dua buah sirnbol himpum,11 yaitu himpLinan P adalah Plaintext, dan 
himpunan C adalah Cirhertext.

b. Dalam public-key atau asimmetri kriptografi, kunci k. adalah berbeda dengan kL111ci kd, 
karena perbt:daan ini maka masalnh komput�risasi tcrpcntlng adalnh mencurl ku, upnblln k0 

sudah diketahui. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa G adalah himpunan k,�an�anan data yang terdiri dari 
himpunan Plaintext P, himpunan Ciphenext C, dengan pnranH!ll!r k, dan sebagai input, dan 
outputnya ada:ah pasangan (kc, ku), E, adalah algcritma u11tuk 1111..!mbuat enkripsi: algoritnrn. ini 
melibatkan input k, dan (x), P dan produk yang dihasilkan aclalah output E k0(x) = C. dengan 
catatan E adalah bersifat probabilistik. D, adalah algoritnrn u111uk membuat clekripsi: algoritmn 
ini mcmanfaatkan inp·Jt kd, d:rn (y), C da11 produknya aclal,1h output D kd(y) a: I'. lni juga bul1;Jh 
berupa probabilitas, tetapi sebagian besar i:lerbe:1IL:k det,m11i11istir.:. 

Jadi, untuk sebuah kriµtosistem selalu ditemukan pa�angan berurutan dari suatu kunci (kc, ku) 
yang dlhasilkan darl Q. Jika kemungklnan te1jadi kesalahan dckrlpsl, mlsulnyu LlllHlk s1.1tinp x 
anggota P, x = Dkd(Ekc(x)). Sudah barang tentu bukan dikarenakan masalrih keamanannya, teiapi 
kemungkinan salah mengenkrip x itu sendiri. [6] 

2.3. Krirtanalisis 
Tugas utama kriptografi adalah menja£U agar Plafntexl maupun ku11cinya, atau salah satu atau 
kedua duanya tetap terjag:i keraha<;iaanya dari pcnynclap yang ticlak bl.;!rlqngg_ung jawab. 
Sedangkcin Kript,rnalisis (ai.alisis sa:1di), udaluh il11:u untuk 111i.:11daputlrn11 /J/"i11/,!,\'I t,111p,1 lwrns 
mengetahui kuncinya secara wajar (2). 
Analisis sandi jLl!ka dapat menc111uka11 kclernahan d,1la111 kriptc,sistt.:111 yang dibangun. Usaha 
analisis sandi dikP.nal dcngan istilah 111111d. Menur1.11 Lars l<nudsi.:n lc1 111unggolu11glrnn btJrbugni 
macam jcnis pemecahan algoritma antara lain adalah: 
a. Total /Jr,;uk yailu seurnP� a,rnlisis 1111;JlltJllllJku11 ku11i.:i K, ya11g cligL111ukun u11tuk 1111..:li11cll!11gi

data-data, schingga C.( C) ... P
b. Global cled11c:tio11, yaitu analisis sundi 111u11ctaputka11 ulgori1111a ulturnutil' /\, yu11g d;ivalen

dengan D.( C ), tunpa ml.!ngetuln1i K
c. /nstancq (local) deduction, yaitu a,nlisis sandi mt:nclapatkan plai11text utm1 c:111hertext yang

disadap
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d. !nfor111atio11 deduction, yaitu analisis sandi hanya memperoleh beberapa informasi saja
mengenai kunci atnu p/ai11text.

2.4. Algoritma Enkripsi pacla Kriptograli 
13crdasarkan jc11is kurH.:inya. algoritma kriptografi ctibedakan menjadi 2 macam yaitu [2]: 
a. Algoritrna Enkrip.�i simctri ( Konvcn�ional ):

Yaitu algoritma yang menggunakan kunci enkripsi yang sarna dengan kunci dekripsinya.
Algorit111a enkripsi ini sering clisebut clengan algoritma ktmci rahasia, yaitu algoritma dengan
satu kunci tcrtentu .vang mcngharuskan pengirim clan penerlma m'!11yetujui satt1 kuncl tertentu
tersebut sebelum mereka clapat berkomunikasi. Jadi keamanan . algoriJma
simetri/konvensional ini tergantung pada satt: kunci s11.ja. Yang termasuk dalam kategorl
algoritma kunci simetri ini antara lain adalah: OTP, DES, RC2, RC4, RCS, RC6, IDEA,
Twofish, Magentn, FEAL, SAFER, LOKI, CAST, Rijndael (AES), Blowfish, GOST, AS,
Kasumi dan lain sebagainya. Notasi matematis yang biasa digunakan untuk memperjelas dan
mempersingkat pernyataan di atas 3dalah:

r=--
... - ·· 

LC= E,1 ( P) da� P = D1< ( C)

Sedangkan proses dari ra,1g:rnian enkripsi dan dekripsi ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

P/ai11tex! --r[ Ciphertcxt i [ Plain/ext

Algoritma Enkripsi Algoritma Dckrispsi 

b. Algoritma Enkripsi Asimctri ( Kunci publik ):
J\lgorilnrn ini sering clisc!iut clcngan algoritr,�a kunci pt!blik. Kunci yang digunakan untuk 
Enkripsi bcrbeda dengar, kunci y:1ng digunakan untuk Dekripsi. Kunci Enkripsi° ' dapat 
diketahui oleh publik artinya sebarang orang bisa menggunakannya untuk mengenkrip pe:;an, 
namun hanyfl orang orang tertcntu saja yang dapat melakukan dekripsi terhadap pesan 
tersebut. Kunci Enkripsi sering disebut dengan Kunci ;:,ublik, sementara kunci Dekripsl 
disebut dengan kunci Privat.(20). Yang termasuk algoritma Asimetri antara lain adalah: ECC, 
LUC, RSA, El Gama! dan DH. 
Notasi matematis yang digunakan untuk menyatakan Enkripsi dengan kunci ptiblik Ke adfrlah 
scbagai bcrikut:
E kc ( M ) = C scdangkan deng:-111 kunci privat Kd adalah: D kd ( C ) = 1:'1 d 

. 
emikian juga 

srh:diknyil: F k 1 I ( M ) � C dnn [) h· ( C) = �11 r21. "' .. _ .

2.5. Model l(riptografi 1<011vc11sional 
2.5.1. Mo<ll'I Clp/1er Sul>stit11si 
CiJJher suhstitusi ini, rlc1pat dikr.tcgorik,\ 1 1 nwnjacli 4 (empat) macam [2], yaitu: 
11. /'vlo1w"(li1h<!t ynilu sclinp knrnklcr c:ifihert:1).·/ mcnggnntik.tn sntu knrakter ptaintext tertcnltt,
b. J'oli11(/i1hct : Sctiap karnktcr ,:i1J/1erte.,·.1 dapal 111e11gga11tika11 lcbih dari salu 1t111cnm karnkter

plain text
c. Mo110JlN((/U11ilateral: Satu enkripsi dilal<t:kan terhadap satu karakter plalntext ·
d. Polygraf!Multilateral : SatLJ enkripsi dilakukan terhndc1p !eblh dari satu karnkter p!atntext

sckc1ligus

··-·-·-·- · - ·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-• -· -·-· -·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-··· ·-·- · -·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·---·-·-·-·-·-·-·-·-·
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2.5.2. Model Cipher Transposisi/Pcrmutasi 
Cipher Transposisi ini beke,ja dc11ga11 c.;un1 111c11gurutka11 ki.!mbali huruf' m1111u11 liclnk 
menyembunyikan ku11r.i11ya. Ctj;/wr transposisi yang biasa dipakai udalah trnnsposisi kolom, dun 
dikunci dengan suatu kata yang tidak bt:risi hw·uf yung sanrn. 13il,1 kunci yang dipilih tt:rnyata 
memuat huruf yang sama, maka cukup diambi! sulu saja, kt:1rn1dia11 dila11jutkun dtrnga11 me11cari 
hurufyang bi.:rbeda dari sebi.:lum11ya [5]. 

2.5.3. l3cbcrapa cipher Konv,·nsional 
Cipher-cipher konvensional yang ditulis di bawah ini diarnbil dari [7], Chapter 2 tent�ng 
"Classical CryplOgraphy" yang berkaitan erat dengan penyandian konvensional "Sukmez" yang 
akan penulis b:.iat antarn lain adalah: 

a. cipher yang paling tua yaitu cipher C(lesar.
Pada metode ini a disamarkan dengan D, b disamarkan dcr,gan E, c disamarkan dengan F dan 
seterusnya sampai z disamarkan menjadi C, yaitu denga1� cara menggeser huruf aslinya ke 3 
pergeseran hurufberikutnya. Seperti tabel di bawah ini: 

E F 

A B C 

Gambar 2.2: ,vfode/ Caesar cip!ter 

b. Cipher Transposisi
Untuk memahami cipher transposisi ini, diberikan contoh dengan kunci: MEGABUCK
penggunaan kunci ini ditujukan untuk membcri1rnn nomor kolon,. Kolom sutu diisi ,hmgan
kunci tt:rdckat dcngnn awnl nlfobct. !'lui11I,,xI dilLilis see,1ra honw11l,li d,111 ,.:i1Jha111x1 nya
dibaca berdasarkan kolom yang diawali Jcngun kolom lcrkecil. Contoh penerapan chiper
transposisi ini dapat dilihat pada tabel di bawah:
a. Misalkan plai111ex1 bertuliskan: "Mol1011 sl.!gl.!rn !drim �c11j�1t.1 s�suui

pesanan".
b. Proses pembuatan cipher1ex1-r1ya seperli l'erikul:

M E G A B u C K 

7 4 5 2 8 
,,

6 ,} 

M 0 h n s e g 

e r a k r Ill 

-. 

s e 11 J a ,l s 
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C 

n 

s 
11 

LI 

n 

a 
n 

p e 
X X X 

c. Ciphertext-nya akan berubah bentuk dan susunannya
okjanniaixeiaexoresnhanuagmssxmesea

c. Model Cipher snncli Hill.

s 

X 

menjadi: 

Mcnurul Rinaldi munir dala111 bul;unya yang berjuciul Buku Teks llmu Komputer
"Matem�tika Diskrit'' (8], bcrclasarkan pnda trnnsformasi matriks. Matriks yang digunaka� ini 
disebut clengan sancli Hill yang Jiamhil dari nama penemunya yaitu Lester S. Hill yang
memperkenalkannya dalam dua makalah yaitu "Cryptography in an Algebraic Alphabet"
dan "Concerning Certain Linear Transformation Apparatus of Cryptography". Dalam 
pe111bahasa11 sancli Hill ini di asumsiknn bahwa masing masing huruf dari teks biasa clan teks

snndi kccuali Z c!ibcri nilai 1101, yailu nilai l11 1111e,·ik ym1g rncrinci posisinya dalam abjad baku, 
scpcrli tcrlihat clalani label di bawah i11i: r · 

K 

11 
L M 
12 13 

N 0 

14 15 I � I � I � I � I ; / �- / _ � I �
1 

/ � I . /o -'--�-� 

r R S T U V W X y z

I ti 18 19 20 21 22 23 24 25 0

Dal am sandi Hill yang paling Sf.!derhana, pasangan teks biasa yang 
clitrnnsformasikan ke tcks sandi clengan pro:.edur sebagai berikut [7]:  

Contoh: 
Gurrnl--an mntl"iks 

[ 0
1 

J
! J 

sebng,,i sundi dllll Hill untuk menyandikan
kata berikut: 

"HITUNGLAH" 

Jawal>: 

beruritun 

Jikn tcks biasa lni clikclompokkan kedalr.m pasangnn pasangan dan menambahkan huruf 
bonekn 'H' untuk 111clc11gkc1pi pasangan yang terakhir,maka kita peroleh: 

1-1 I TU
8 9 20 21 

N G 

14 7 

L A 

12 I 

H H yang setara dengan: 
8 � 

Untuk 111e11yn1•clik,111 pAsn11gn11 tl.!rsclrnt kit'.'! be11tuk hnsil kali mntrik;;: 

Dilanjutkan hitungan perkalian nrntriks ini unt,,k semua pasangan nilai nilai lainnya. Sehin_gga 
diperoleh pasangan scbagai berikut:(26,27), (62, 61 ), (23, 21 ), (4, 3) dan (24, 24). ·Jika terdapat 
bllang.nn blln11gn11 )11rna l�blh best11· dnl'I 26, ni.1k11 11ntllk merrdapntkAn bilnn&an yani setara 
dibuatkan kesepakatnn yana cliseb111 cle111;11rn bilni1gnn mouulo 2G, Jiktl tcrdapin bllangan y1111g 
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c. Seclc111gk,in untuk bc1gian lrnnan. perubc1han kunci mengikuti aturan berputar sesuai dengan
arnh putnrnn jaru111 jurn untuk cnkripsi dan berlawana;1 dengan arah jarum jam untuk dekri psi.

d. Perubahan karena perputaran juga bisa terjad: karena berputar sebesar bilangan bulat, atau
sepasang bi langnn pccahan ( I /2).

e. Pcrubahan bagian kiri mengikuti pcrgeseran bilangan jam sernbilanan (0, 1,2, ..... ,8) y.ang
dikenal dcngan bilangan modulo 9. i

f. Pcrubalrnn bngian kanan 111e11glkL11i rerputaran bllangan Jam empatan (0, I, 2, 3) yang dikenal
dcngnn bilnngnn modulo 4

g. Mcru111uskn11 sandi hanis mclihnt pusisi hururnya. Jika huruf yang akan dipindahkan berada
cliposisi pcrtama. maka tidak boleh rnern111u�kn11 lagi untuk posisi pertama bnginn berikutnya
yang sama.

h. Perubahan kunci sccnrn u1:1L1m clibcdnkan menjacli:
Pcrubnhan bagian kiri '.,rija clcngnn perubuhnn sebcsar bilangan bulat 
Perubahan bagian kiri saja cicngan pcr:.,bahan sebcsar sepasang bilang;rn pccah =1/2 
Pcrubahan bagian kc1.11a11 saja cle112,a11 µcrubahan sebesar bilangan bulat 
Pcrubahan bngian kanan saja dcngan perubahan sebesar sepasang· bi langan pecah = I /2 
Pcrubalrnn k0111bi11asi kanan clan kiri secara bc,sama-sa1;1a baik bergeser sebesar bilangan 
bu lat, maupun serasang bi langan pecah= I /2 

• i. Khusus untuk angka dalam pemb,,hnsan ini tidak disnndikan
j. Simbol yang bisa disisipkan sebagai alat bantu adalah bagian-bagian dari potongan diagram 

di atas, misalnya: . , +, x, • clan lain �ebagainya 

3.4. Algoritma Pcmbuatan l<unci .:

3.4.1. Algoritma Enl<ripsi Pcnyandian "Sul<rncz" 
Langkah I: 
Menentukar. cukup sntu pilihan dari bebcrapa 111acam variasi pilihan nilai a, b, s dan t di bawah 
ini sebngni wnkil kunci cnkripsi pcnyandin11 konvensional ,;Sukmez" sebagai berikut: •;i 

a. Perubnhnn baginn kiri clengan satu h.trnf saja yang mengalami pergeseran sebesar
pcrgeseran bilangan bulat d:111 bRgian kanan tetap tidak berubah. Secara matematis 
clapat dirumusknn seperti beril-;ut: ,1 = a + I< , dengan a adalah variabel yang bisa 
111cngga11tii<a11 salah satu hurul'alfnbc1 ynitu: 
n '� a. c. �. g, ....... o. q clan ( k = 1.2, ...... ,8 ). 

b.

c.

Pcrubalwn □agian kiri '..njn, tctapi ada clua lturuf yang berubah dengan pergeseran 
masing-masing scbesnr perg1.:seran bilangan bulat, sedangkan bagian kanan tetap 
ticiak bcnib:ih. Sccara 111a1c111ntis daj)ill ciirumuskan: n = a + x dan b = b + y di 
mana a bisa mcnggnntikan huruf-huruf yang terletak dipo5isi pertama seperti a= 

a,c.e,g,i,k,m,o,q clan b mengg�ntikan huruf-huruf yang berada pada posisi ke dua b= 
b,cl,f,hj,l,n,p,r clan ( x,y =I ,2, .... ,8) x dan y boleh sama, boleh berbeda.
 ...- Perubahc111 bagian kiri sa_ ia. Tetapi ada clua hun,f yang berubah cfe ngaii 
perubahan pergesernn scbesar scpnsa ng pergl!se�an bilangan pecahan ( 1/2), 
sedangkan bagian kanan tetap tidak berubah. Peru1n11san11ya secara matematis 
dinyatakan sebagai berikut: n= a + (x+l/2), b=:b+(y+l/2) denga11 a menggantikan 
huruf-huruf pada posisi pcrtama a = a,c,e,g,i,k.m,o,q dan b menggantikan 
huruf-huruf yang berada racln posisi kc dun b= b,cl,f,h\i,l,n,p,r clan (x,y=l,2, .... ,8), 
dengan x clan y boleh sama bolch bel'bcdn.

cl. rcrnbnl1�n bngian kRnan saj11 dengan sntu h\lrl.lf saja :-,,ang mengalami pergeseran
schcs'nr pergcse1'1111 llil:u1gt111 hulat cl:111 bugian kil"i lt'lnp ticluk ll�rnbah. Sccnrn
llHIICllHill� d11p111 dil'llllHifilqlll l,i1!r11)1'll hul'il<L1t: h ""� + i� 1 tiu111.irt11 • ncinlnh vnrinbel )lang
hisn 1m·11�gn11tika11 salah s:1111 hurufalfnb1.:t s = s, u, w, y clan ( k = I, 2. 3 ).

� • - • - • ,_I .. I - • - •-• <o- • 29j- o - o - •-• -• - • -•- o -•-•-•-•-••I ••• I·•-•-•-•-•-•··.,··••-·-• 
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c. Pcnibahan bagian kanan saja tulapi .. d:1 d11u huruJ' ya11g lllUllgalami purgusuran
sebesar pergeseran bilungr.r: bulut dnn b11�in 11 kiri lulup tidnk bun1b11h. Seunrn
matematis dapat dir.:muskan seperti b�rikut: s ;: s + 111 , c.k11ga11 s adalah variabd
yang bisa menggantikan salah satu hui'UI' ulf'abet pusisi p<:rlama s = s, u, w ,  y dan
(m= I, 2, 3 ) dan t== t+n, dengan t adal�h variabel yang bisa 111engga11tika11 salah satu
hurufalfabet posisi kt:: dua t=t, v, x, z dan (11'" I, 2, 3).

f. Perubahan bagian kanan saja telapi ada d11a huru I' yang mengalami pergeseran 
sebesar pergeseran sepasang bllangan µccah=, I /2 dan bagian kiri tetap tidak berubah. 
Sccara matematis dapat dirn111L1slrn11 scpurli burikut: s;:s+(m+l/2) , dc11gt111 s aclul,1h 
variabel yang bisa menggantik:.111 salah salu huruf al !'abet posisi pertama s = s, u, w, y 
dan (m = I, 2, 3 ) dan t;:t+(n+ 1/2),
dengan t adalah variabel ya1ig bisa 111c11gi:.1,a11tikan salah salu hurul' alfabet posisi kl.) 
dua t=t, v, x, z dan (11= I, 2, 3). 

g. Purubulrnn Kornbinusi bagian kiri dun ka11t11 1, di 111a11a bagi,111
kiri acla dua buah hurul' yang buruba:1 d�11ga11 purnbalia11 11rnsi11g-111asing sl!bJs:1r 
pcrgcscran bilangan bulut, se:dli11gka11 b11glu,1 kunan lmnyu uda sutu hun1f' y,111g 
bcrubah dcng,111 penibahan sd11.:!sar pcq1111arn11 bilangan bulul, clengan rumusan: 
a;:a+x 1 , L>;:L>+xz, s;:s+x3 dim:uia a da11 11 111c11gga111ika11 pusisi huruf' pcrl,1111,1 da11 , 

- kedua pada bagian kiri sedangl;an s 111engga11lika11 salah satu ln1rnf' yang ada di posisi 
kiri dari bagian kanan s=-'s, u, w, z secb11glrn11 (x,,x ! c-:1,2, .... 8) clengan x 1 clan x2 

boleh sama boleh berbeda dan (,'<;"" 1,2,3 ).

· h. Perubahan Kombinasi bagian ldri dan k,111a11. dii1ia11a bagian kiri ada dua buah huruf
yang berubah dengan perubahun masing-masing sebe:;ar pergeseran bilangan bulat, 
sedangkan bagian kanan juga nda d11a buah huruf yang berubah dengan pt.!rubahan 
sebesar perputaran bilangan bulat, ciengan rumusan: a==a+x 1, b::::b+x2, s::::s+x3, t::::t./-x4, 
di mana II dan b menggantik11n posisi hul'llf' ::,..:rtama dan kedua puda bugit111 kiri 
sedangkan s dan t rnasing-m11sing mengg1111tikan satLI hurnf yang ada di posisi 
pertama dan kedua dari bugian kanun s'=s, u. w, z dan t::::. l, v, x, z st:dangkan (x 1,X2 
=1,2, .... 8) dengan x1 dan x; bC1leh sama liol�h berbeda dan (X3,x4 = l,2,3). 

i. Perubahan Kombinasi bagian kiri clan kana11. di rnana bagian kiri ada dua buah huruf
yang bcrubah dengan 111asi11g•masi11g hurnr· bernbah :;d1esar p1;1rge:;ernn bila11gun
pecah ( I /2), sedangkan bagla11 Im nan mk1 dw: buah l1L1ruf yang ben1buh cle11ga11
perubahan ma:;ing-masing huni 1· j u�a bcrgl'st�r sebcsar lii langan pccah ( I /2), in,1ka
rumusan rnatemntisnya adaluli: ;i::::;1+(x1+1/2), l):::: 1.>+(x;+l/2), s;:s+(x;+l/2) clan
t;:t+(x4+1/2) dima11a (x 1,x2 ='I .. \ .... 8) dcll!}:111 x 1 clan x2 bolch sanrn boleh berbeda
dan (x:;.x4

= 1.2.3) x:; dan X4 bole h san1a bokh bcrbt.:da.
Langkah 2: 
Menemukan tepat satu pasangan perubah1111 hmur ynn1., sesuai den�an pilihan kunci tersebut, 
yaitu dengan cara rnenggambarkan kernngkn posisi · huruf dasarnya ke perubahan 

' �· 
posisi 

·· 
kuncl 

huruf-huruf barunya. 
Langkah 3: 
Menemukan ciphertext yang sesuai dengan pergantian pe.n1baha11 masir,g-masing hurufnya 
Langkah 4: 

Menemukan masing-masing hun1f sandi "Su!,mt:;,,.'' s,:bagai pengganti masi11g-11rnsi11g huruf 
alfabet aslinya 
Lungkuh 5:  
Mernngkui huruf su11di lla�il p1w11�J1\\1nn l1111�kiill ,1 �ill!!pni 111rn,iu\l: �n\11 lrnli11rn1 yqn� �g�\Jni 
de11ga11 aslin)'a. 
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3.4.2. Algoritmn Ockripsi pc11y:111cli:111 "Sul<n1c1." 
Lnnglrnh I: 

·•·

Menentukan cukup satu nilai n, b, s daP t !icbagai wakil kunci Dekripsi penyandian 
konvensional "Sukmez" dengan berbagai v 1 1rinsi pe1ni ii lrnn sebagai berikut: 

a. Perubahan bagian kiri dcngar. si1it1 hurnf s1tja yang mengalami pergeseran sebesar
pergesr::ran bilangan bulat dan hagian krnrn11 tetap tidak berubah. Secara matematis
clnpnt clin1muskan sepcrti b.!l'ilillt: 11 ., n - I, , dcilgan a adalah variabel yang bisa
mcnggantikan salah satu huruf'11lli1hct a = n,h,c, ........ o,p,q,r dan ( k = 1,2, ...... ,li"). 

b. Perubahan Bagian kiri saja, tclupi ada dun huruf yang berubah dengan pergeseran
masinr-masing scbcsar pergc!'iernn bi:angnn bulat, sedangkan bagian kanan tetap
tidak berubah. Secura mate:nntl!'i dt1p,1t dirurnuskan: a = a - x dan b = b - y dimana
n bisa 111cnggc\11tikan hurnf .. liurur yang terletak diposisi pertama seperti a= 

a,c,e,g,i,k,111,0,q dnn Ll 111e:1ggr.t111ika 11 huruf'-ln1r•-1fyar,g berada pacla posisi ke dua b= 

b,d,f,hj,i,11,p,r dan ( x,y =i.�, .... ,8) x dan y iioleh sama, boleh berbeda. 
c. Perubahan bagian kiri saja. Tciapi ada dun huruf yang berubah dengan perubahan

pergeserc111 sebesar scpasnng pergeseran bilnngan peca!1an (1/2), sedangkan bagian
kf'llrnn tctap ticlak bcrubah. Pcrumusannyn secara matematis dir.yatakan sebc1Bai
berikut: n= n-(x-1/2), b=b-(y-1/2) clengan II menggantikan huruf-huruf pada posisi
pcrtnma n = a,c,c.g,i,k,m,o,q d1111 b rnengµ,antikan ln1ruf-huruf yang berada pada
posisi ke dua h= b,d,f,hj,1,n,p.r dan (x,r 1,2, .... ,8), dengan x dan y boleh sama
boleh bcrbcdn.

d. rerubnhnn bngian k,111an sajn i11:11gn 11 s:1111 l111ruf saja yang mengalami pcrgeseran
scbcsar pergesernn hilangan hul11t clan h;1gian kiri tetap tidak bcrubah. Secara
rna1crnn1is cbpnt clirurnuskan S<.'pcrli bcr i kut: -� = s - I<, dengan s adalah variabel yang
bisa mcnggantikan salnh sntu l111rufalfahct s = s, u, w, y dan ( k = I, 2, 3 ).

c. Pcrubalrnn bagian kanan snja lelapi acla clua huruf yang mengalami perputaran
scbcsar pcrputw·an bilnngan h11lnt da11 bugin11 kiri tetap tidak bernbah. Secara 
nrnte111:1tis dapat clirumuskan s1:pcrti berlkut: s=s-m , dengan s adalah variabel yang 
bisa mcnggantikan salnh sntu h11ruf nl fabct posisi pertama s = s, u, w, y dan (m= I, 
2, 3 ) ci«n t= t-n, dengan t ad,iluh vr.riabcl yang 

 
bisa menggantikan salah satu··_ · huruf 

nlfnbct posisi kc dun t=t, v, x, "/. d11n (ll"" I, 2, )). 
f. Peru bah an bagian kana1 1 saja letapi acln chi?. huruf yang mengalarnl perputaran

scbesar p'.!rputaran sepasang bi 111111,;an pecah�, I /2 dan bagian kiri tetap tidak berubah.
�ecara matematis dapnt dirum11skun sepcrtl berlkut: s:.:s-(m·-112) , dengan s adalah
v:1riabl:I yang bisa 111c11gga11tib11 snlah snlu huruf alfabi;;t posisi pertama s = s, u, Vf, y
d.rn (m = I, 2, 3) clan t=t-(n-1/2). ckngnn I adalnh variabel yang bisa mengganti'l<an
salnh satu huru r al fa bet posisi h �· dun 1�1. v, x, z dan (n= I , 2, 3 ).

g. flcrubalrnn Ko111binasi bnginn kiri dnn kc1nn11. di mana bagian kiri ad,, dua buah huruf
yc111g bcrubnh dc11grn1 pcrul�ahn11 111:1sing-m11si11g sebesar pergeseran bilangan bulat,
scd:rngk:111 bagi:11\ k:111.tn hnnyn 11(:a S:tlll l1urur yang berubah dcngan-•'perubahan
schcsnr pcrp11t:1rnn hilangnn bul111, ck11g:1n rnmusan: a=a-x 1, b=h-x2, s=s-x3,. dimana
a clan h mcngg:inriknn rosisi h11rnf pcrt:111111 dan kcdua pada bagian kiri scdangkan s
mcngg:intlkan sa!nh satu huruf' yung ada di posisl kiri dari bagian knnnn s=s, u, w, z
scdc111gka11 (x 1 ,x2 =-1 ,2, .... �) dengan x 1 dan X2 boleh sama boleh berbeda dan
(x,1= I ,2,3 ), •

h. Pcrubahan Ko111bino1si bagian h lri dan kn11a11, di man a baglan kiri ada dua buah huruf
yang berubah clcr,gan perubnh11n mnsing-mnsing sebesar pergestran bilangan bulat,
scdangknn bagir,n kanan juga 11dt1 clua huah huruf yang benibah dengan perubahan
sebcsar pcrput<1ra11 [,ilangan bulat, ckngan
n1111u�c1n: n=,1-xi. b=h-x2, s=.�-:\.1, t=+x4, cli rnana n clan b menggantika11 posisi huruf
pcr1n11111 clan kcclun pa�la bagia 11 ki1·i sedangk11n s dc1n t masing-masing menggantikan
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satu huruf yang ada r.li posisi p-:l'l,1111<1 da11 kc�dua dari bagian ka1rnn s=s, u, w, z dan 
t= t, v, x, -� sedangkan (x 1 ,x2 =I,'.!, .... 8) dt:11ga 11 x 1 clan x2 boleh sama boleh berbeda 
dan (x 3. X4 :a 1,2,3 ). 

i. Perubahan Kombinasi bagian kiri dan ka1ia:1, di 111am1 bagian kiri <1da duu buah huruf
yang berubah dengan masing-masing hurnf berubah sebesar pergeseran bilangan
pecah ( I /2), sedangkan bagia11 ku11a:1 ncln cilia buah hun1f yang bcrubah dcngan
perubahan masing-masing hurur juga bcrgcscr scbcsar bilangan pecah ( 1/2), maka

ru11111sa11 rnatcma1is11y,1 adalah: 11=11-(x 1 .1/2). IJ= ll-(x 1.l/2), s=s-(xJ-1/2) dan l=l-(x�.

1/2) dimuna (x1,x2 = 1,2, .. .. 8) d-:11�,111 �, Jw1 .'\2 bolch s,1111.1 bokh berbcda clan
(XJ ,x,, = 1,2,3) XJ da11 x., boleh s,1111a hoich bcrhcda.

Langkah 2: 
Menemukan tcpat satu pasangun p1.!nibah1111 hurul' yang ses1ini dengan piliha11 kunci tersebut, 
yaitu dengan cara menggambarka11 ker:rngka po:;isi hurul' dasarnya ke perubahan posisi kunci 
huruf-huruf barunya. 

Langkah 3: 
Menemukan Plaintext yang sesuai dengan pcrga111iaP perubahan niasing-masing hun11'nya. 

'Langl<ah 4: 
Menemukan masing-masing huruf sa11di 
alfabet_aslinya 

"Suktll'�z·• si.:bagai pcngganti masing-musing huruf 

Langkah 5: 
Mcrnngkai hurur sa11di lrnsil pc11c11tuan l1111gkah 11 s:1111pai 111c11jadi satu kalimal ya11g scsuai 
dengan nslinyn. 

3.4.3. Contoh Pcnyandhrn 

3.4.3.1. Con toh I 

Perubahan kunci ini, terjadi brena perubahan hagi,in kiri clan perubahan bagian kanan secara 
serentak bersama sama, sejauh bilangan buln: snja. 

Lunikah I: 
Misalkan kunci perubaiian yang dikehendakl ud:.ilah :;c:bugai bc:rikul:  
a = a + 2, b = b + 5, s = s + 3, maka: 

,. 
Langkah 2: .. 

Menemukan perubahan dari sandi d,,sar ke pernbaha11 barn yang ditentukan dari rumusan di atas, 
untuk bagian kiri dan kanan akan berubah s�perti: 

"b cd I ,,, Oj qi on 

�/ 
" � 

;' 

gh kl cp er Qb "" «) WY 

mn op qr id kf ,nh 
/wx''·

"-,_ / yx 
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Nama Subs- Tnu1s 11 u ru r --anl!,ka h:01111Ji- llurur T:111d:1 
Sandi lilusi 1,osisi bcsnr/ 1rnsi Uonclrn llacu 

kccil 

·'---·Caesar 
Trtns 

JIU•IMI 

,-----+---t---c----+--·-·- --·-·· -----1-----1----111111 
Ciph,·r 

--+----1----4--- --- . - -·--· 
Uifid 
Cipher 

---· -----·-1----1-----
Trifid "' 

Cipher 
Poly 
alphabetic 
l'IH)'fHlr 
"Sukmcz" t-

Kelerangan: 

•= ya, - = Tidak, 

3,5.1. Kclcl.Jilrnn Sandi "Sulrntc�" 

Berdasarkan tabel yang ad:i, dan co1110h-w111oh yang s\1dah dibcrik.-111 di a1,1s, 11rnka sa11di 
"Sukmcz" 111c111pu11yai bchcrapa Kclcbilw11 ,iika dib,111di11gka11 tlt.:11ga11 s,111di-sa11di ko11v\.!11sionnl 
sebelumnya. 
Adapl.m bebcrapa kelcbihnn yang dinrnksucl n11lt11'11 lni11 mluluh: 

a. Bisa me.nyandikan angka 
b. Bisa membedakan antara sandi dengan huruf besar dan sancli dengan huruf 

kecil � 
c. Merupakan sandi kombinasi, yaitu gabungan dari substitusi dan Transposisi
d. Setiap kata pada plain1ex1 digantikan denga11 tepat satu .kata pula di dalam 

cipher/ext karena tennasuk Mon0alfabetik
e. Bisa digLmakan untuk kalirnat y,rng panjrn1g b,1hkan satLt tile teks.
f. Tidak tn:!merlukan huruf boneka
g. Tidak harus mengelo111pokka11 dala111 satu kelompok khusus, karena satu 

huruf digantikan dengan sutu koclc lain clalnm sunclinyn
h. Kunci bisa diubah ubah de.ngan aneka macam :node! yang sangat kompleks, 

variatif, unik dan menarik sesuai dengan yang dikehendab oleh pembuat 
sandi.

i. Kuncinya tidak mud.:h ditcnrnk,in oleh hacke!J', cracker dan A11ader karena 
kemungkinan permutasi pcrbedaan kuncinya lebih dari:
(10 1 

u 102 u 103 u i0'1 u ,o�u ,o�u l07 U IOti U I09 U 10 10 )4 

a tau seki tar ( I I * IO 9 
) ' '"' II 4 * ! O Jo

3,5,2, Kekuranga;i Sane.Ii "Sukmcz" 
a. K.ire1:a terniasuk penya11dian ko11v;,:nsiurn1I, 1m1ka u111uk J)l'OSes On line

masih perlu pemikira,1 lebih lanjut. ..
b. Karena terirn'!suk penynnclinn Monoalphabc1ic, mflka idefllnya harus �isa

menggantikan keseluruhan hurul/sy111bol yang ada clala111 ASCII

. . 

··-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·
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4.3. Mcntlckrip dcngun lrnnci yu11g sulah 

l·i/tt: ��i:/'�1:�-J-Cp 
'.��--.'.����: ·: � :�:�'.:.�::·:�· ·:: . '_' ::· . :' ... : .. -�·-. . . !�;J 411�

; Sotakb gdkrq ykrq.eorqotklua jurqsa hk� bodkr tocrgpgqa .... -.. -� 
clususryk tocrgpgqe arjgdeksa, bksta eoeburyka coarqarkr f ykrq cukt urtuc eorq'kekrckr hkr eoparhurqa soeuk hgcueor r 

· eapacryk ykrq skrqkt fodlkdqk. Hgcueor hucueor fodlkdqk
t 

. ykrq haekcsuh hasara krtkdk pkar sobodta sudl<t wksal<t,
sudkt bodnkrnakr, kctk - kctk dklksak, rksckl Lmakr el<ubur
rksckl rksckl bortarq pkarryl<. Eorqkbl< !igcueor l1gcuec;r 
todsofut skrc;�1pkl b0dpu urtuc hafodacl<r· borql<el<rkr 111<r

, bodpar hurqkr? Ckdori< tahl<c soeuk gdkr.:i buryk Ike urtuc
· eorqotklua asa hgcueor toclsofut, hkr f3ksk1yk l1gcueor ykrq
: haekcsuh ara sajktryk skrql<t dklksak, yl<rq :1<1yk fgpor
: hacotklua gpc.ll gdkrq gdkrq todtortu sl<nk.
' 

... 

5. Kesimpulan · J 

Dengan memanfaatkan "The Font Creator Program" dan proses editing Font Arial dalam
, membuat -simbol-simbol �enyandian konvensional "Sukmez'', kemudian menggabungkannya 
dengan pemrograman Berland Delphi, serta hasil pengujinn ynng diperoleh, mukn tentang 
penyandian konvensional "Sukmez" dapat disimµulkan sebasai berikut:  

a. Termasuk sandi konvensional yang baru ditemukan dan !:,aru diterapkan
b. Bisa menyandikan angka
c. Bisa digunakan untuk menyandikan satu file teks yang panjang.
d. K:mci enkripsi dan dekripsinya sangat banyak, unik dan variati f
e. Kuncinya tidak mudah untuk ditemukan
f. Tidok memerl ukan ln1rn f bo11elrn
g. Sandi "Sukmez" bisa bcrsaing cleng:in sandi konvensional yr,ng lainnya

5.1. Saran
Selain adanya beberapa kelebihan clalam kesimpulan, 111aka acla pula bebernpa saran yang perlu 
dipertimbangkan untuk pengembangan penyandian konvensional "Sukmez" selanjutnya antura 
lain adalah: 

I .  Sand: "Suk1m:z" m,isih bisa cli"c111ba11i:;ka11 l:1gi dc11ga11 l:11nbaha11 11utasi/silllbol b-iru, 
yang terkait dengan potongan simbol yang suclah acla. 

2. Angka sebenarnya j11ga bisa disandikan sc.;uai dengan kcsepakatnn
3. Program yang digunakun bisa menggunakan balrnsa µcmrogrnman yang lain, selain

dengan pemrograman Borland Delphi.
4. Karena termasuk sandi konvensional yang 1ergolong 1rn1sih barn, muka p;rlu�

pengenalan awal dalam penerapan snncli"Slikmez"
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